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Kanker payudara menyumbang 1 dari 4 kematian wanita di dunia, sedangkan di Indoensia 
prevalensi terjadinya kanker payudara yaitu 16% dengan kasus kematian lebih dari 22 ribu 
jiwa. Maka dari itu, diperlukan usaha untuk mencegah dan mengetahui kanker payudara 
sedini mungkin. SADARI menjadi langkah pencegahan kanker payudara karena memiliki 
tingkat sensitivitas untuk deteksi kanker payudara sebesar 26%. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) pada remaja putri di SMPN 29 Semarang. Penelitian ini menggunakan desain cross 
sectional dengan besar sampel sebanyak 100 responden. Metode pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Analisis pengolahan data menggunakan analisis 
univariat dan bivariat. Hasil analisis menggunakan chi-square menunjukkan adanya 
hubungan antara usia, pengetahuan tentang praktik kanker payudara dan SADARI, sikap 
terhadap kanker payudara dan SADARI, serta dukungan teman sebaya dengan praktik 
periksa payudara sendiri. Meskipun demikian tidak terdapat hubungan antara usia orang tua, 
pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, akses dan ketersediaan 
informasi kesehatan, serta dukungan guru dan orang tua dengan praktik payudara sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan instansi pendidikan dapat memberikan edukasi 
kesehatan khususnya tentang kanker payudara dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
sehingga dapat meningkatkan praktik SADARI.  
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